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ABSTRAK

Farida, Umi. 2021. PERAN PROGRAM ALOKASI DANA DESA (ADD)
TAHUN 2020 TERHADAP KEMASLAHATAN MASYARAKAT (Studi Kasus
Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan.

Pelaksanaan program kerja dari alokasi Dana Desa Karangsari Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan terdiri dari beberapa sumber pemasukan seperti dari
pemerintah pusat, bantuan provinsi dan lain sebagainya. Di tahun 2017 sempat
diberitakan kasus penyelewengan dana desa di Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis field research.
Sumber data berupa data primer yang diperoleh dari wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi di Desa Karangsari dan perangkat Desa. Teknik
penentuan subjek menggunakan purposive sampling. Analisis yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pelaksanaan alokasi dana desa dan efektifitasnya terhadap
kemaslahatan masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alokasi dana desa
diantaranya untuk bidang kepegawaian, bidang pemabangunan desa, bidang
pembinaan kemasyarakatan, bidang pemberdayaan masyarakat dan bidang
penanggulangan bencana. Dari ke lima bidang tersebut, dalam prakteknya Desa
Karangsari mengajukan program melalui musyawarah desa, kemudian
pelaksanaannya juga melibatkan masyarakat Desa Karangsari serta saat
pelaporannya Desa Karangsari menampilkan infografis keuangan di Kantor Desa.

Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Efektifitas, Kemaslahatan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158/1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543b/U/1987. Transliterasi

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidakdilambangkan
dilambangkan
= Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
D) Ra Er
J Zai Zet
o Sin Es
o Syin Sy esdan ye




) Sad § es (dengan titik di bawah)
e Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta f te (dengan titik di bawah)
L Za 1 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
Tanda Huruf | Tanda | Huruf Tanda Huruf
_ Latin Latin Latin
A O .|
== | Gg | A T i
I U J Au . ; it

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a) Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah t.




b) Ta marbutah ( 3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c) Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( &) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 32 kata itu
terpisah maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jul¥i 4ay; : raudah al-atfal/ raudatul atfal
3_siall 433aall : al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah
dalh : Talhah
4. Syaddad
Transliterasi Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan tanda tasydid (i) dalam transliterasi dilambangkan
dengan huruf yang sama (konsonan ganda).
Contoh:
W, rabbana
J3 nazzala
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurug alif-
lam ma,rifah “J 1. Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyi yaitu “J " diganti huruf yang sama dengan huruf yang
mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:
JaM  :ar-rajulu
38wl : as-sayyidah

Xi



b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). Aturan ini berlaku untuk kata
sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah.
Contoh:
Al al-galamu
488l : gl-falsafah
6. Huruf Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Bila hamzah
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh:

&

(s Isyai’un <) umirtu ¢l :an-nau’u
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dana Desa adalah dana yang dialokasikan dalam APBN yang
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya Dana Desa
menjadikan sumber pemasukan di setiap desa akan meningkat. Meningkatnya
pendapatan desa yang diberikan oleh pemerintah untuk meningkatkan sarana
pelayanan masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan dasar, penguatan
kelembagaan desa dan kegiatan lainya yang dibutuhkan masyarakat desa yang
diputuskan melalui Musrenbang Desa. Tetapi dengan adanya Dana Desa juga
memunculkan permasalahan baru, yaitu tak sedikit masyarakat yang
mengkhawatirkan tentang pengelolaan Dana Desa. Hal ini berkaitan dengan
kondisi perangkat desa yang dianggap masih rendah kualitas SDM-nya, dan
belum kritisnya masyarakat atas pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja
desa (APBDesa) sehingga bentuk pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat
tidak dapat maksimal.

Alokasi dana yang diberikan harus digunakan secara konsisten dan
terkendali. Setiap kegiatan yang menggunakan alokasi dana desa, melalui
beberapa tahapan proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang jelas

dan berdasar prinsip. Segala bentuk laporan yang dibuat harus transparan dan


https://www.pengadaan.web.id/2019/11/musyawarah-perencanaan-pembangunan-musrenbang.html
https://www.pengadaan.web.id/2019/12/apbdes.html
https://www.pengadaan.web.id/2019/12/apbdes.html

dapat dipertanggungjawabkan. Dana desa diprioritaskan manfaatnya untuk
membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia, serta penanggulangan
kemiskinan, yang dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa.

Pada tahun 2017, sempat terjadi konflik penyelewengan anggaran dana
desa di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Pelanggaran penyelewengan dana desa sangat merugikan masyarakat, karena
fungsi untuk kemaslahatan masyarakat, serta pembangunan desa telah
disalahgunakan oleh beberapa oknum. Tujuan pembangunan pada hakekatnya
adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berorientasi
pada penciptaan lapangan kerja sebanyak-banyaknya, menciptakan keadilan
sosial, politik, dan ataupun pembangunan ekonomi masyarakat.
Pembangunan tidak hanya dilihat dari segi pembangunan fisik semata.
Namun, mencakup pembangunan sumberdaya manusia, pembangunan
dibidang sosial, politik, atau pun pembangunan ekonomi masyarakat
(Arsyad, 2015).

Menurut pemaparan lbu Lurah (Azizah, 2021) Di tahun 2020 dimana
mulai munculnya wabah covid-19 di Indonesia, tidak menutup kemungkinan
bahwa wabah merambat hingga tingkat Desa. Khususnya Desa Karangsari,
pada tahun 2020 alokasi dana desa hampir 50% digunakan untuk bantuan
masyarakat yang terdampak wabah covid-19, jumlahnya lebih besar daripada
untuk infrastruktur pembangunan.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan



pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka
panjang. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
nasional rill dan meningkatkan produktivitas. Pembangunan ekonomi selalu di
tunjukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat seluas-luasnya.
Kegiatan pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai keseluruhan usaha
pembangunan Yyang dijalankan masyarakat seutuhnya dalam rangka
meningkatkan usaha pemerataan pembangunan (Sukirno, 1999). Dengan
berdasarkan pendekatan bahwa pembangunan didasarkan pada pembangunan
yang dilakukan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat dengan bantuan
pemerintah maka adanya keseimbangan kewajiban yang dilakukan bersama
pemerintah dan masyarakat secara seimbang. Dalam hal ini pembangunan desa
mengutamakan prinsip imbang kewajiban yang serasi antara keduanya, yaitu
pemerintah memberi bimbingan, pengarahan, bantuan dan fasilitas yang
diperlukan. Sedangkan masyarakat yang memberikan partisipasi dalam
pembangunan berbentuk prakarsa dan swadaya gotong royong pada setiap
pembangunan yang dilaksanakan (Kansil dan Cristine: 2002).

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk memahami lebih mendalam
mengenai program Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Karangsari Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PERAN PROGRAM ALOKASI DANA DESA
(ADD) TAHUN 2020 TERHADAP KEMASLAHATAN MASYARAKAT
(Studi Kasus Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan)”



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 20207?
2. Bagaimana efektifitas Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 2020 desa

Karangsari terhadap kemaslahatan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Alokasi Dana Desa (ADD) Desa
Karangsari Tahun 2020.
2. Untuk mengetahui efektifitas Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 2020

desa Karangsari terhadap kemaslahatan masyarakat.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini dapat menunjukkan gambaran mengenai efektifitas
alokasi dana desa bagi kemaslahatan masyarakat Desa Karangsari Kec
Bojong Kab Pekalongan.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dipergunakan untuk memperdalam pengetahuan
tentang kemaslahatan masyarakat desa yang diperoleh dari program
ADD. Begitu juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan

yang di gunakan bagi pengembangan ilmu Ekonomi Syariah.



3. Bagi penulis
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wacana, wawasan, dan
pengetahuan bagi penulis tentang upaya pemerintah dalam mengatur
alokasi dana desa. Serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (SE).
E. Sistematika Penulisan
Agar mudah dimengerti dan terperinci, maka penyusun membuat
sistematika penelitian sebagai berikut.
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam bab ini
berfungsi untuk menarik pembaca dan memberikan arahan terhadap masalah
yang akan diuraikan dan dijabarkan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori serta tinjauan Pustaka dalam hal ini terdiri
dari pengertian dari Dana Desa, dasar hukum, regulasi, serta proses
alokasinya. Begitupun teori tentang kemaslahatan umat, fungsinya untuk
memberikan uraian teoristis tentang tinjauan maslahah.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini dijelaskan seperti Metode Penelitian, meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data penelitian, subyek dan informan
penelitian, teknik penelian subyek dan informan, serta metode pengumpulan

data.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan seperti Analisis Data dan Pembahasan, meliputi
seperti profil Desa Karangsari, Struktur organisasi, dan analisis peran Alokasi
Dana Desa tahun 2020 untuk kemaslahatan masyarakat. Dalam bab ini untuk
menjabarkan masalah yang diteliti.

BAB V : PENUTUP

Bab ini menjelaskan hasil kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

Bab ini berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah di jelaskan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan program Kkerja dari alokasi Dana Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terdiri dari beberapa penggunaan
diantaranya untuk bidang kepegawaian, bidang pemabangunan desa, bidang
pembinaan kemasyarakatan, bidang pemberdayaan masyarakat dan bidang
penanggulangan bencana. Dari ke lima bidang tersebut, dalam prakteknya
Desa Karangsari mengajukan program melalui musyawarah desa, kemudian
pelaksanaannya juga melibatkan masyarakat Desa Karangsari serta saat
pelaporannya Desa Karangsari menampilkan infografis keuangan di Kantor
Desa dan diinformasikan melaui grup di kelompok Desa.

Efektivitas penggunaan Dana Desa di Desa Karangsari sudah masuk
dalam kategori efektif untuk kemaslahatan masyarakat. Hal tersebut dapat
ditinjau dari aspek transparansi perangkat desa dalam pengalokasian Dana
Desa, kemudian target sasarannya juga masuk dalam kategori yang bersifat
maslahat atau lebih mengutamakan kepentingan bersama. Seperti
pembangunan sekolah, infrastruktur jalan aspal dan juga perbaikan saluran
drainase begitupun dengan bantuan COVID yang dialokasikan untuk warga
yang terdampak, baik itu materiil maupun berupa pelayanankesehatan gratis.
Contoh-contoh tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan alokasi dana

desa sudah sesuai dengan tujuan kemaslahatan dalam Islam.
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B. Saran
Berikut beberapa saran yang ingin penulis sampaikan :

1. Untuk seluruh masyarakat desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan beserta aparat pemerintahan karena pandemi covid sudah
mulai mereda, hendaknya mengoptimalkan pembangunan infrastruktur
yang ada tersebut agar bisa berkelanjutan kedepannya.

2. Anggaran yang dikelola oleh pemerintah desa harus tepat sasaran agar
tidak ada kecurigaan dan ketimpangan sesama masyarakat desa. Anggaran
yang ingin dikelola harusnya memiliki unsur sebagai berikut: 1)
Transparan: Terbuka secara langsung dalam melaksanakan Musrembang.
2) Akuntabel: Data dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa harus dilakukan
secara terstruktur dan sistematis. 3) Partisipatif: Pemerintah harus
memberdayakan masyarakat desa secara umum dalam proses
pembangunan desa. 4) Tertib dan disiplin anggaran: Pemerintah desa
dalam melakukan pembangunan harus tertib disiplin anggaran, dan
disesuaikan dengan pengelolaan dana desa yang tercantum dalam UU No
6 Tahun 2014, dan Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan

Keuangan Desa.
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